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Pedoman Wawancara
ANALISIS PERANG TANDING DI FLORES TIMUR
(STUDI KASUS DI PULAU ADONARA) NUSA TENGGARA
TIMUR

1. Bagaimana awal mula terjadinya perang tanding di Adonara?

5. Bagaiamana perkembangan perang tanding yang sering terjadi
di Adonara?

6. Bagaiama kondisi masyarakat Adonara pada saat ini?



7. Apakah akibat yang timbul dari permasalahan perang tanding
di Adonara?

8. Apayang menjadi penyebab terjadinya perang tanding di
Adonara?

10. Apakah perang tanding selalu menjadi pilihan terakhir dalam
sebuah konflik di Adonara?

11. Kenapa perang tanding menjadi tolok ukur dari pertaruhan
harga diri?

12. Apa mata pencarian rata-rata masyarakat Adonara?



14. Bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat dari perang
tanding di Adonara?

15. Apakah pemerintah tingkat pusat dan provinsi juga ikut
berperan dalam proses penyelesaian perang tanding?

16. Apa yang dilakukan pemerintahan daerah dalam proses
penyelesaian perang tanding?

17. Bagaimana peran ketua adat dalam penyelesaian perang
tanding?



18. Apakah prang tanding merupakai bagian dari kebudayaan atau
acara adat?

19. Seperti apakah peran tokoh masyarakat dalam proses
penyelesaian perang tanding?

20. Upaya apa yang dilakukan ketua adat dan tokoh masyarakat
untuk menyelesaikan persoalan yang terjadi?
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Hasil Wawancara
(Kepala Desa)

ANALISIS PERANG TANDING DI FLORES TIMUR
(STUDI KASUS DI PULAU ADONARA) NUSA TENGGARA
TIMUR
Narasumber : Bapak Amir Duli

1. Bagaimana awal mula terjadinya perang tanding di Adonara?

e Perang tanding itu terjadi karena adanya politik adu domba
dari penjajah sehingga kedua pihak berperang untuk merebut
wilayah atau tanah. Cara ini dibuat sehinnga terjadinya
perang tanding.

2. Kenapa bisa timbul perang tading di Adonara?

e Perang tanding itu terjadi karena adanya politik adu domba
dari penjajah sehingga kedua pihak berperang untuk merebut
wilayah atau tanah. Cara ini dibuat sehinnga terjadinya
perang tanding.

3. Siapa saja yang terlibat dalam perang tanding di Adonara?

e Pihak yang terlibat dalam perang tanding tersebut biasanya
para pria dewasa. Pria dewasa disini menurut orang adonara
adalah dia yang sudah mampu untuk memegang senjata
seperti parang, dopi, gala, kenube, (perisai, tombak, dan
parang). Sedangkan para wanita tidak diijinkan untuk terlibat
dalam medan perang.

4. Apakah ada batasan usia dalam perang tading di Adonara?
¢ Hanya pria dewasa saja yang bisa mengikuti perang tanding
5. Bagaiamana perkembangan perang tanding yang sering terjadi
di Adonara?

e Saat hendak berperang, maka para pihak akan menghubungi
nara yakni keluarga, saudara, kaum kerabat di kampung
lainnya agar memihak kepada mereka dalam perang
tanding”. Sebelum perang tanding dimulai kesepakatan yang
dibuat adalah “Perang dimulai saat matahari terbit dan
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berakhir saat matahari terbenam dan lamanya perang satu
sampai dua hari tergantung kesepakatan,
6. Bagaiama kondisi masyarakat Adonara pada saat ini?

e Kondisi masyarakat adonara saat ini masih sama seperti

biasanya. Menjalankan aktivitas sehari-hari seperti biasanya.
7. Apakah akibat yang timbul dari permasalahan perang tanding
di Adonara?

e Akibat yang ditimbulkan dari perang tanding salah satunya
adalah banyak masyarakat yang mengalami kesulitan dalam
hal ini sandang, pangan, dan papan

8. Apa yang menjadi penyebab terjadinya perang tanding di

Adonara?

e Perebutan tanah dan batas wilayah
e Harga diri

e ekonomi

9. Apakah dengan perang tanding harga diri suku bias terjaga?

e Harga diri menjadi salah satu pemicu terjadinya konflik di
Pulau Adonara. Misalnya ada suatu tanah atau wilayah yang
sejak dulu sudah dimiliki oleh salah satu pihak tetapi tiba-
tiba ada pihak lain yang mengklaim dan mengakui bahwa
tanah atau wilayah tersebut adalah milik mereka.

10. Apakah perang tanding selalu menjadi pilihan terakhir dalam
sebuah konflik di Adonara?

e Bisadibilang perang tanding yang terjadi di alam itu sebagai
pengadilan terakhir dalam pengambilan keputusan terhadap
suatu masalah dimana semua solusi pengadilan lain tidak
menemukan jalan keluar, sehingga perang tanding menjadi
pilihan terakhir.

11. Kenapa perang tanding menjadi tolok ukur dari pertaruhan
harga diri?

e Masyarakat Pulau Adonara sangat menjunjung tinggi harga
diri, sehingga hal seperti ini menjadi sangat sensitif dan
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serta sangat fatal. Hal tersebutlah yang menjadi penyebab
terjadinya perang tanding.
12. Apa mata pencarian rata-rata masyarakat Adonara?

e Mayoritas mata pencaharian masyarakat Pulau Adonara
adalah petani.

13. Bagaimana kehidupan ekonomi masyarakat Adonara?

e Kondisi kehidupan ekonomi masyarkat adonara pada saat
ini masih normal saja, dengan hasil pertanian yang menjadi
mayoritas perekonomian

14. Bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat dari perang
tanding di Adonara?

e Akibat yang ditimbulkan dari perang tanding salah satunya
adalah banyak masyarakat yang mengalami kesulitan dalam
hal ini sandang, pangan, dan papan. Hal ini terjadi karena
rumah-rumah penduduk juga dibakar habis. Walaupun
sudah tidak berperang dan sudah berdamai tetapi untuk
status sosial dan ekonomi sudah berubah.

15. Apakah pemerintah tingkat pusat dan provinsi juga ikut
berperan dalam proses penyelesaian perang tanding?

e Pemerintah pusat dan provinsi ikut berperan dalam
penyelsaian perng tanding walaupun tidak secara langsung.
Agan tetapi garis komando dari pimpinan pusat yang
memberi instruksi kepada pemerintah provinsi untuk
mengambil tindakan yang utama yakni tindakan
pengamanan.

16. Apa yang dilakukan pemerintahan daerah dalam proses
penyelesaian perang tanding?

e Dalam hal ini permerintah daerah lebih beperang sebagai
mediator untuk  menjembatani  pihak-pihak  yang
bersengketa ini. Kemudian pemerintah daerah juga berperan
sebagai pihak yang langsung bertindak sebagai penjaga
keamanan dalam wilayah konflik dalam hal ini aparat
keamanan seperti polisi dan tentara, sehingga masyarakat
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sekitar wilayah konflik juga tetap beraktivitas seperti
biasanya.

17. Apakah perang tanding merupakai bagian dari kebudayaan atau
acara adat?

Setelah perang usai dan semua ritual yang terakhir adalah
Hodelimaka atau berjabatan tangan, berdamai dengan cara
“Ra’a Sole” (tarian adat yang didalamnya atau
berlangsungnya tarian tersebut dimainkan oleh kedua belah
pihak dengan cara bergandengan tangan dan membentuk
sebua lingkaran).
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Hasil Wawancara
(Tokoh Adat)

ANALISIS PERANG TANDING DI FLORES TIMUR
(STUDI KASUS DI PULAU ADONARA) NUSA TENGGARA
TIMUR
Narasumber : Bapak Dahlan Dale

1. Bagaimana awal mula terjadinya perang tanding di Adonara?

e Perang tanding di adonara sudah ada sejak zaman nenek
moyang dan berlangsung sejak berabad — abad silam,
biasanya terjadi antar suku dengan suku, antar satu kampung
dengan kampung yang lain. Lebih jauh lagi ia menuturkan
kami orang adonara, sangat menjunjung tinggi nilai -nilai
luhur dan kebenaran yang ditanamkan nenek moyang kami
secara turun-temurun, Apabila hak kami diganggu maka
harga diri kami ikut terganggu pula, dan penyelesaian lewat
hukum adat atau perang tanding artinya siapa yang benar
dialah yang bertahan dan siapa yang salah dialah yang
menjadi korban.

2. Kenapa bisa timbul perang tading di Adonara?

e Perang tanding itu terjadi karena adanya politik adu domba

dari penjajah
3. Siapa saja yang terlibat dalam perang tanding di Adonara?

e Pihak yang terlibat dalam perang tanding tersebut biasanya
para pria dewasa. Pria dewasa disini menurut orang adonara
adalah dia yang sudah mampu untuk memegang senjata
seperti parang, dopi, gala, kenube, (perisai, tombak, dan

parang).

4. Apakah ada batasan usia dalam perang tading di Adonara?
e Ada, yakni pria dewasa saja.
5. Bagaiamana perkembangan perang tanding yang sering terjadi
di Adonara?
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Saat hendak berperang, maka para pihak akan menghubungi
nara yakni keluarga, saudara, kaum kerabat di kampung
lainnya agar memihak kepada mereka dalam perang
tanding”.

6. Bagaiama kondisi masyarakat Adonara pada saat ini?

Kondisi masyarakat adonara saat ini masih sama seperti
biasanya. Menjalankan aktivitas sehari-hari seperti biasanya.

7. Apakah akibat yang timbul dari permasalahan perang tanding
di Adonara?

8.

Akibat yang ditimbulkan dari perang tanding salah satunya
adalah banyak masyarakat yang mengalami kesulitan dalam
hal ini sandang, pangan, dan papan

Apa yang menjadi penyebab terjadinya perang tanding di

Adonara?

Perebutan tanah dan batas wilayah
Harga diri
ekonomi

9. Apakah dengan perang tanding harga diri suku bias terjaga?

Harga diri menjadi salah satu pemicu terjadinya konflik di
Pulau Adonara. Misalnya ada suatu tanah atau wilayah yang
sejak dulu sudah dimiliki oleh salah satu pihak tetapi tiba-
tiba ada pihak lain yang mengklaim dan mengakui bahwa
tanah atau wilayah tersebut adalah milik mereka.

10. Apakah perang tanding selalu menjadi pilihan terakhir dalam
sebuah konflik di Adonara?

Bisa dibilang perang tanding yang terjadi di alam itu sebagai
pengadilan terakhir dalam pengambilan keputusan terhadap
suatu masalah dimana semua solusi pengadilan lain tidak
menemukan jalan keluar, sehingga perang tanding menjadi
pilihan terakhir.

11. Kenapa perang tanding menjadi tolok ukur dari pertaruhan
harga diri?
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e Masyarakat Pulau Adonara sangat menjunjung tinggi harga
diri, sehingga hal seperti ini menjadi sangat sensitif dan
serta sangat fatal. Hal tersebutlah yang menjadi penyebab
terjadinya perang tanding.

12. Apa mata pencarian rata-rata masyarakat Adonara?

e Mayoritas mata pencaharian masyarakat Pulau Adonara
adalah petani.

13. Bagaimana kehidupan ekonomi masyarakat Adonara?

e Kondisi kehidupan ekonomi masyarkat adonara pada saat
ini masih normal saja, dengan hasil pertanian yang menjadi
mayoritas perekonomian

14. Bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat dari perang
tanding di Adonara?

e Akibat yang ditimbulkan dari perang tanding salah satunya
adalah banyak masyarakat yang mengalami kesulitan dalam
hal ini sandang, pangan, dan papan. Hal ini terjadi karena
rumah-rumah penduduk juga dibakar habis. Walaupun
sudah tidak berperang dan sudah berdamai tetapi untuk
status sosial dan ekonomi sudah berubah.

15. Apakah pemerintah tingkat pusat dan provinsi juga ikut
berperan dalam proses penyelesaian perang tanding?

e Pemerintah pusat dan provinsi ikut berperan dalam
penyelsaian perng tanding walaupun tidak secara langsung.
Agan tetapi garis komando dari pimpinan pusat yang
memberi instruksi kepada pemerintah provinsi untuk
mengambil tindakan yang utama yakni tindakan
pengamanan.

16. Apa yang dilakukan tokoh adat dalam proses penyelesaian
perang tanding?

e Upaya tokoh adat dalam peyelesaian masalah jika belum
terjadi perang tanding adalah ketua adat akan
mengumpulkan anggota suku untuk membicarakan masalah
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yang terjadi, kemudian bersama dengan pihak yang terlibat
diwilayahnya berusaha untuk bertemu dengan pihak sebelah
untuk duduk dan membicarakan persoalan yang terjadi,
diman kedua belah pihak mulai menceritakan versi
sejarahnya masing-masing.
17. Apakah perang tanding merupakai bagian dari kebudayaan atau

acara adat?

e Setelah perang usai dan semua ritual yang terakhir adalah
Hodelimaka atau berjabatan tangan, berdamai dengan cara
“Ra’a Sole”.
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Hasil Wawancara
(Tokoh Masyarakat)

ANALISIS PERANG TANDING DI FLORES TIMUR
(STUDI KASUS DI PULAU ADONARA) NUSA TENGGARA
TIMUR
Narasumber : Bapak Rafael Kia

1. Bagaimana awal mula terjadinya perang tanding di Adonara?

e Sejarah perang tanding dimulai dengan cerita demon dan
paji. Demon dan paji dibuat dengan sengaja oleh para
penjajah pada waktu itu dengan alasan untuk memecah
persatuan orang adonara sehingga terbagi menjadi dua kubu
yakni demon dan paji

2. Kenapa bisa timbul perang tading di Adonara?

e Perang tanding itu terjadi karena adanya politik adu domba
dari penjajah sehingga kedua pihak berperang untuk merebut
wilayah atau tanah.

3. Siapa saja yang terlibat dalam perang tanding di Adonara?

e Pihak yang terlibat dalam perang tanding tersebut biasanya
para pria dewasa. Pria dewasa disini menurut orang adonara
adalah dia yang sudah mampu untuk memegang senjata
seperti parang, dopi, gala, kenube, (perisai, tombak, dan
parang). Sedangkan para wanita tidak diijinkan untuk terlibat
dalam medan perang.

4. Apakah ada batasan usia dalam perang tading di Adonara?
¢ Hanya pria dewasa saja yang bisa mengikuti perang tanding
5. Bagaiamana perkembangan perang tanding yang sering terjadi
di Adonara?

e Saat hendak berperang, maka para pihak akan menghubungi
nara yakni keluarga, saudara, kaum kerabat di kampung
lainnya agar memihak kepada mereka dalam perang
tanding”. Sebelum perang tanding dimulai kesepakatan yang
dibuat adalah “Perang dimulai saat matahari terbit dan
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berakhir saat matahari terbenam dan lamanya perang satu
sampai dua hari tergantung kesepakatan,
6. Bagaiama kondisi masyarakat Adonara pada saat ini?

e Kondisi masyarakat adonara saat ini masih sama seperti

biasanya. Menjalankan aktivitas sehari-hari seperti biasanya.
7. Apakah akibat yang timbul dari permasalahan perang tanding
di Adonara?

e Akibat yang ditimbulkan dari perang tanding salah satunya
adalah banyak masyarakat yang mengalami kesulitan dalam
hal ini sandang, pangan, dan papan

8. Apa yang menjadi penyebab terjadinya perang tanding di

Adonara?

e Perebutan tanah dan batas wilayah
e Harga diri

e ekonomi

9. Apakah dengan perang tanding harga diri suku bias terjaga?

e Harga diri menjadi salah satu pemicu terjadinya konflik di
Pulau Adonara. Misalnya ada suatu tanah atau wilayah yang
sejak dulu sudah dimiliki oleh salah satu pihak tetapi tiba-
tiba ada pihak lain yang mengklaim dan mengakui bahwa
tanah atau wilayah tersebut adalah milik mereka.

10. Apakah perang tanding selalu menjadi pilihan terakhir dalam
sebuah konflik di Adonara?

e Bisadibilang perang tanding yang terjadi di alam itu sebagai
pengadilan terakhir dalam pengambilan keputusan terhadap
suatu masalah dimana semua solusi pengadilan lain tidak
menemukan jalan keluar, sehingga perang tanding menjadi
pilihan terakhir.

11. Kenapa perang tanding menjadi tolok ukur dari pertaruhan
harga diri?

e Masyarakat Pulau Adonara sangat menjunjung tinggi harga
diri, sehingga hal seperti ini menjadi sangat sensitif dan
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serta sangat fatal. Hal tersebutlah yang menjadi penyebab
terjadinya perang tanding.
12. Apa mata pencarian rata-rata masyarakat Adonara?

e Mayoritas mata pencaharian masyarakat Pulau Adonara
adalah petani.

13. Bagaimana kehidupan ekonomi masyarakat Adonara?

e Kondisi kehidupan ekonomi masyarkat adonara pada saat
ini masih normal saja, dengan hasil pertanian yang menjadi
mayoritas perekonomian

14. Bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat dari perang
tanding di Adonara?

e Akibat yang ditimbulkan dari perang tanding salah satunya
adalah banyak masyarakat yang mengalami kesulitan dalam
hal ini sandang, pangan, dan papan. Hal ini terjadi karena
rumah-rumah penduduk juga dibakar habis. Walaupun
sudah tidak berperang dan sudah berdamai tetapi untuk
status sosial dan ekonomi sudah berubah.

15. Apakah pemerintah tingkat pusat dan provinsi juga ikut
berperan dalam proses penyelesaian perang tanding?

e Pemerintah pusat dan provinsi ikut berperan dalam
penyelsaian perng tanding walaupun tidak secara langsung.
Agan tetapi garis komando dari pimpinan pusat yang
memberi instruksi kepada pemerintah provinsi untuk
mengambil tindakan yang utama yakni tindakan
pengamanan.

16. Apa yang dilakukan tokoh masyarakat dalam proses
penyelesaian perang tanding?

e Peran tokoh masyarakat juga sama dengan pihak
pemerintah dimana mereka lebih berperan sebagai mediator
atau orang yang menjembatani kedua belah pihak yang
berseteru untuk mencari jalan keluar. Namun jika sudah
terjadi perang maka tokoh masyarakat inilah yang boleh
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datang mengambil kepala korban yang dipenggal ketika
perang tanding.

17. Apakah perang tanding merupakai bagian dari kebudayaan atau
acara adat?

lya betul. Karena setelah perang usai dan semua ritual yang
terakhir adalah Hodelimaka atau berjabatan tangan,
berdamai dengan cara “Ra’a Sole” (tarian adat yang
didalamnya atau berlangsungnya tarian tersebut dimainkan
oleh kedua belah pihak dengan cara bergandengan tangan
dan membentuk sebua lingkaran).
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